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Abstrak 

Proses pembelajaran matematika memiliki aspek penting yang harus dimiliki peserta didik yaitu kemampuan 

pemahaman konsep matematika. Akan tetapi kemampuan pemahaman konsep matematika di SMPN 1 Pasir 

Penyu masih rendah disebabkan pembelajaran yang masih berfokus pada guru dan kurangnya kegiatan yang 

mendukung kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh media pembelajaran berbasis wordwall terhadap pemahaman konsep matematika peserta 

didik kelas VII SMPN 1 Pasir Penyu. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu 
(𝑄𝑢𝑎𝑠𝑖 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙) dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMPN 1 Pasir Penyu tahun pelajaran 2025/2026. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan sampel kelas 𝑉𝐼𝐼1  berjumlah 32 

orang sebagai kelas eksperimen dan kelas 𝑉𝐼𝐼2  berjumlah 32 orang sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian 

dan pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lembar tes kemampuan pemahaman konsep matematika, 

perangkat pembelajaran yang sudah diuji kelayakannya. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes 

dan non tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis  statistik deskriptif,  dan analisis inferensial. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemahamn konsep 

matematika peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Hal 

tersebut berdasarkan uji-t (𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑇 − 𝑇𝑒𝑠𝑡) diperoleh nilai signifikansi (𝑠𝑖𝑔. 2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) = 

0,000 dengan 𝛼 = 0,05 sehingga nilai signifikansi (𝑠𝑖𝑔. 2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) lebih kecil dari 𝛼[0,000 < 0,05]. Maka 

dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, yang artinya terdapat pengaruh media pembelajaran 

berbasis wordwall terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik kelas VII SMPN 1 Pasir Penyu. 

Kata kunci: media pembelajaran wordwall, Kemampuan pemahaman konsep matematika. 
  

Abstract  

The mathematics learning process has an essential aspect that students must master, namely the ability to 

understand mathematical concepts. However, the conceptual understanding ability of students at SMPN 1 Pasir 

Penyu is still relatively low. This condition is caused by learning activities that are still teacher-centered and the 

lack of activities that support students’ mathematical problem-solving skills. This study aims to determine the 

effect of Wordwall-based learning media on students’ understanding of mathematical concepts in Grade VII of 

SMPN 1 Pasir Penyu. The type of research used is a quasi-experimental design with a Nonequivalent Control 

Group Design. The population in this study consisted of all seventh-grade students of SMPN 1 Pasir Penyu in the 

2025/2026 academic year. The sampling technique used was purposive sampling, with class 𝑉𝐼𝐼1   (32 students) 

as the experimental class and class 𝑉𝐼𝐼2  (32 students) as the control class. The research instruments consisted of 

a mathematical concept understanding test and validated learning tools. Data were collected through test and 

non-test techniques. The data analysis techniques used were descriptive and inferential statistical analyses. The 

results showed that there was a difference in the average score of students’ conceptual understanding between 

the experimental and control classes after being given different treatments. Based on the Independent Sample T-

Test, the significance value obtained was (Sig. 2-tailed) = 0.000 with α = 0.05, meaning that 0.000 < 0.05. 

Therefore, H₀ is rejected and H₁ is accepted, which indicates that Wordwall-based learning media has a 

significant effect on students’ understanding of mathematical concepts in Grade VII of SMPN 1 Pasir Penyu. 

 

Keywords: Wordwall learning media, mathematical concept understanding. 
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PENDAHULUAN  

 

Pendidikan imemiliki iperanan iyang isangat ipenting idalam ikehidupan. iPendidikan imampu 

imengubah ikeadaan imenjadi ilebih ibaik. iTanpa iadanya ipendidikan imaka isuatu inegara iakan 

imengalami ipenurunan imutu idi iberbagai ibidang. iSehingga, isudah imenjadi ikeharusan ipemerintah 

iIndonesia iuntuk ilebih ipeduli iterhadap isektor ipendidikan idi iIndonesia. iUndang-Undang iNomor i20 

iTahun i2003 imendefinisikan ipendidikan iadalah iusaha isadar idan iterencana iuntuk imewujudkan 

isuasana ibelajar idan iproses ipembelajaran iagar ipeserta ididik isecara iaktif idapat imengembangkan 

ipotensi idirinya isehingga imemiliki ikekuatan ispiritual, ipengendalian idiri, ikepribadian, ikecerdasan, 

iserta iketerampilan iyang idiperlukan idirinya iagar idapat iberguna ibagi imasyarakat, ibangsa idan 

inegara. iPendidikan imerupakan iproses iserah iterima iilmu iantara iguru idan ipeserta ididik ibaik idari 

isegi ipengetahuan imaupun isikap iyang idilakukan ipada isuatu itempat. iPembelajaran idapat idilakukan 

isesuai idengan ipanduan ikurikulum iyang iada idi iIndonesia. iPembelajaran iyang ibaik idapat idi ilihat 

idari isuasana ikelas idan iinteraksi iantara iguru idan ijuga ipeserta ididik i(Oktafadilla iet ial i, i2024). 

Guru iharus ibervariatif idan iinovatif idalam imemilih imedia ipembelajaran, iagar ipeserta ididik 

imudah imengerti idan imemahami ipenyampaian imateri iyang idiberikan. iRealitanya imasih ibanyak 

iguru iyang imenggunakan imedia ipembelajaran iyang ikurang iinovatif iyang imembuat ipembelajaran 

ikurang iefektif. iPerkembangan iteknologi isaat iini iberkembang isangat ipesat isehingga 

imempengaruhi isegala iaspek idalam ikehidupan itermasuk idunia ipendidikan. iDengan idemikian, 

itantangan isebagai iseorang iguru imenjadi ibertambah, itidak ihanya imenjadi itenaga iprofessional iguru 

ijuga idituntut iuntuk ibisa imengimbangi iserta imemanfaatkan iteknologi idalam ikegiatan ibelajar 

imengajar. iSaat iini, ipemerintah itelah imenerapkan ikurikulum ibaru iyaitu ikurikulum imerdeka ibelajar 

isecara ibertahap. iKurikulum imerdeka imerupakan ikurikulum idengan ibentuk ipembelajaran 

iintrakulikuler iyang isangat iberagam idengan ikonten iyang ilebih ioptimal isehingga ipeserta ididik 

imampu imendalami ikonsep idan imenguatkan ikompetensi iiSurbakti (i2024). iSalah isatu 

ipembelajaran iyang imenerapkan ikurikulum imerdeka iadalah ipembelajaran imatematika. 

Hasil studi internasional Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS) menunjukkan bahwa capaian peserta didik Indonesia dalam bidang matematika masih 

rendah. Pada tahun 2003 hingga 2015, skor rata-rata Indonesia selalu berada di bawah rata-rata 

internasional i(Hamzah, i2023). Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar tersebut adalah 

lemahnya pemahaman konsep peserta didik terhadap materi matematika i(Fajar iet ial, i2019). 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki peserta didik agar dapat 

mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya Nugraheni i& 

iSugiman i(2013).  

i Rendahnya pemahaman konsep disebabkan oleh imetode ipengajaran iguru iyang ikurang 

iadaptif, imetode ikelas iguru iyang ikurang iefektif, idan imayoritas iguru ilebih imemilih ipengajaran 

ilangsung idaripada ipengajaran ikomprehensif ipada iaspek iafektif, ikognitif, idan ipsikomotor 

i(Yulianty, i2019). iDalam irangka imenumbuhkan ipemahaman ikonsep ipada idiri ipeserta ididik 

iterhadap imata ipelajaran imatematika, ikhususnya izaman iyang iserba iteknologi iini, idiperlukan 

istrategi ipembelajaran iyang imenarik idan itepat. (Sukmawati iet ial, i i2021) imenyatakan ibahwa iminat 

ibermain ihandphone/ igame ilebih itinggi idari ipada iminat ibelajar ipeserta ididik. iHal iini imembuat iguru 

iharus imemanfaatkan iteknologi ipada ibidang ipendidikan iagar ipeserta ididik itermotivasi idalam 

ipembelajaran ijuga imempermudah ipenyampaian iinformasi idan idapat itercapainya itujuan 

ipembelajaran i(Baiduri iet ial, i2019). Diantara ibanyaknya imedia ipelajaran iyang ibisa idigunakan 

iuntuk imenggerakkan imotivasi ibelajar ipeserta ididik iialah ipemakaian iteknologi iberbasis iandroid 

iberupa igame iedukasi. 

 Satu idari igame iedukasi iinteraktif iyang imenjadi isolusi ibuat imenghidupkan imotivasi ibelajar 

imatematika ipeserta ididik iialah iWordwall. iWordwall imerupakan ikonsep ipermainan idigital iyang 

iinteraktif iyang iberada idalam iwebsite i(Atika i& iAmelia, i2024). iBerdasarkan istudi i(Sari i& iYarza, 

i2021), isudah imemperlihatkan ibahwasanya imedia igame iinteraktif iWordwall ibisa imemberikan 

idampak iyang ipositif ibagi idunia ipendidikan idengan imeningkatnya ihasil ibelajar ipeserta ididik 
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idalam ipemakaian iWordwall. iBerdasarkan i(Nabilah i& iWarmi, i2023), iWordwall iterbukti iefektif 

ibuat imengurangi ikejenuhan idan ikebosanan ipeserta ididik iserta imemberi irespon ibaik iterhadap 

imotivasi ibelajar. 

 Agar ipenggunaan imedia iWordwall ilebih iefektif, idiperlukan idukungan idengan ipendekatan 

ipembelajaran iyang imelibatkan iinteraksi iantar ipeserta ididik, iseperti ipembelajaran ikooperatif. 

iDalam ipembelajaran ikooperatif, ipeserta ididik ibekerja idalam ikelompok ikecil iuntuk isaling 

imembantu idalam imemahami imateri ipelajaran. iMenurut i(Tabrani i& iAmin, i2023) iPembelajaran 

ikooperatif imemiliki imanfaat iatau ikelebihan iyang isangat ibesar idalam imemberikan ikesempatan 

ikepada ipeserta ididik iuntuk ilebih imengembangkan ikemampuannya. Kolaborasi antara media 

interaktif Wordwall dan pembelajaran kooperatif dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan bermakna, sehingga diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep 

matematika peserta didik secara optimal. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian ini menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design. Penelitian ini 

melibatkan dua kelas sebagai subjek, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen diajarkan menggunakan media pembelajaran berbasis wordwall dengan metode 

pembelajaran kooperatif itipe iTeam iGames iTournament i(TGT) dan kelas kontrol diajarkan 

menggunakan model konvensional. Penelitian ini dilakukan di iSMPN i1 iPasir iPenyu pada 

semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di 

SMPN  1 Pasir Penyu tahun ajaran 2025/2026. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling dengan kelas 𝑉𝐼𝐼1  (32 siswa) sebagai kelas eksperimen dan kelas 

𝑉𝐼𝐼2  (32 siswa) sebagai kelas kontrol. 

 Variabel dalam penelitian ini meliputi dua jenis, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Penelitian ini menggunakan media pembelajaran berbasis wordwall dan model pembelajaran 

konvensional sebagai variabel bebas, sedangkan kemampuan pemahaman konsep matematika 

peserta didik kelas VII SMPN 1 Pasir Penyu sebagai variabel terikat. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa lembar pre-test dan posttest yang disajikan dalam bentuk narasi deskriptif. 

Peneliti menggunakan teknik tes untuk mengumpulkan data tentang kemampuan pemahaman 

konsep matemtika peserta didik. Ada dua analisi data yang digunakan, yaitu analisis data 

deksriptif dan analisis inferensial yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji perbedaan 

rata-rata (uji-t). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Pasir Penyu dengan kelas 𝑉𝐼𝐼1  sebagai kelompok 

eksperimen dan 𝑉𝐼𝐼2  sebagai kelompok kontrol. Penelitian ini dilaksanakan selama lima 

pertemuan yang meliputi kedua kelas. Pada pertemuan pertama, diberikan pre-test untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan dengan memberikan 4 

soal mengenai materi Bilangan Rasional. Pertemuan selanjutnya, yaitu pertemuan kedua hingga 

keempat melaksanakan pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis wordwall 

dengan metode pembelajaran kooperatif itipe iTeam iGames iTournament i(TGT) di kelas 

eksperimen sedangkan dikelas kontrol menggunakan model konvensional. Pada pertemuan 

kelima dilaksanakan posttest untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika 

peserta didik setelah diberikan perlakuan dengan memberikan 4 soal mengenai materi Bilangan 

Rasional. 

Analisis deskriptif dari hasil pretest dan posttestyang telah dilaksanakan di kelas 

eksperimen dan kelas control dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Analisis iDeskriptif 

Pretest i Postest 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Jumlah iSampel i(n) 32 32 32 32 

Nilai iTerendah i(min) 43 44 78 56 

Nilai iTertinggi i(max) 55 53 91 66 

Rata-rata i(𝑥̃) 48,94 48,50 84,06 61,12 

Standar iDeviasi i(s) 2,983 2,328 3,537 2,768 

 Sumber : Data Olahan Peneliti (Output SPSS) 

 

 Berdasarkan tabel 1, Berdasarkan tabel 1, sebelum diberikan perlakuan dilakukannya 

pemberian pre-test. Hasil pre-test menunjukkan bahwa kemampuan awal (pre-test) kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berada pada posisi yang hampir sama. Hal ini terlihat dari selisih 

nilai rata-rata kedua kelas tersebut tidak terlalu jauh. Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen 

adalah 48,94  dengan jumlah data sebanyak 32. Nilai rata-rata pre-test kelas kontrol adalah 

48,50  dengan jumlah data sebanyak 32. Kemudian, setelah dilakukan tes untuk menguji 

kemampuan akhir setelah diberikan perlakuan (post-test), terlihat rata-rata post-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol meningkat.Nilai rata-rata post-test kelas eksperimen adalah 84,06 

dengan jumlah data sebanyak 32. Nilai rata-rata post-test kelas kontrol adalah 61,12  dengan 

jumlah data sebanyak 32. Dilihat dari selisih nilai tersebut, bisa dikatakan rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep matematika kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata- rata 

kemampuan pemahaman konsep matematika kelas kontrol. Hal ini dikarenakan pada kelas 

eksperimen diberikan perlakuan berupa media pembelajaran berbasis wordwall dengan metode 

pembelajaran kooperatif itipe iTeam iGames iTournament i(TGT). 

 Analisis inferensial dari data pre-test dan posttest memerlukan uji normalitas data, uji 

homogenitas, uji perbedaan rata-rata (uji-t). Jika data tidak berdistribusi normal, maka digunakan 

uji non-parametrik yaitu uji Mann-Whitney U (U-Test). Uji normalitas  dari data pretest yang 

telah dilaksanakan dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Pretest 

 
  Sumber : Data Olahan Peneliti (Output SPSS) 

 

 Berdasarkan tabel 2, diperoleh nilai signifikansi Shapiro-wilk untuk nilai pretest kelas 

kontrol > 0,05(0,533 > 0,05) maka data tersebut berdistribusi normal.Untuk nilai pretest kelas 

eksperimen < 0,05(0,915 > 0,05) maka data tersebut berdistribusi normal. Setelah dilakukan 

uji normalitas, uji selanjutnya adalah uji homogenitas data pretest. Tujuan dari uji homogenitas 

yaitu untuk mengetahui kesamaan varians antara data kelas kontrol dan kelas eksperimen.Hasil 

uji homogenitas tersebut untuk kedua kelas dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data  

 
Sumber : Data Olahan Peneliti (Output SPSS) 
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 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (sig.) data pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah 0.174  yang berarti nilai tersebut > 0,05(0,174 > 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. Setelah 

dilakukan uji homogenitas data pretest, selanjutnya dilakukan uji perbedaan rata- rata yang 

sering dikenal sebagai uji-t (Independent Sample t-test). Pada data pre-test, uji-t dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata kemampuan pemahamn konsep matematika kelas 

eksperimen dengan rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika kelas kontrol. Hasil 

uji –t dapat dilihat pada tabel 4. 

 
Tabel 4. Uji-t Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
  Sumber : Data Olahan Peneliti (Output SPSS) 

  

 Berdasarkan itabel idiatas, ididapat inilai isignifikansi i(sig.2-tailed) iadalah i0,516 iyang imana 

inilai itersebut ilebih ibesar idari itaraf isignifikansi i0,05 i(0,516 i> i0,05), imaka i𝐻0  iditerima i𝐻1  iditolak. 

iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa itidak iterdapat iperbedaan irata-rata ikemapuan ipemahaman 

ikonsep imatematika ipeserta ididik ikelas ieksperimen idengan irata-rata ikemampuan ipemahaman 

ikonsep imatematika ipeserta ididik ikelas ikontrol. Selanjutnya dilakukan uji normalitas data posttest. 

Hasil uji normalitas data posttest dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Posttest 

 
   Sumber : Data Olahan Peneliti (Output SPSS) 

 

 Berdasarkan itabel idiatas, idiperoleh inilai isignifikansi ishapiro-wilk iuntuk iPostest ikelas 

ieksperimen ilebih ibesar idari i0,05 i(0,412 i> i0,05). iNilai isignifikansi iShapiro-Wilk iuntuk iPostest 

ikelas ikontrol ilebih ibesar idari i0,05 i(0,447). iSehingga idisimpulkan ibahwa ivariabel iberdistribusi 

inormal. Setelah dilakukan uji normalitas, uji selanjutnya adalah uji homogenitas data posttest. 

Tujuan dari uji homogenitas yaitu untuk mengetahui kesamaan varians antara data kelas kontrol 

dan kelas eksperimen.Hasil uji homogenitas tersebut untuk kedua kelas dapat dilihat pada tabel 

6. 

 
Tabel 6. Hasil uji Homogenitas iData iPostest 
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 Berdasarkan itabel idiatas, idapat idilihat ibahwa inilai isignifikansi i(sig.) idata ipostest ikelas 

ieksperimen idan ikelas ikontrol iadalah i0,142 iyang iberarti inilai itersebut i> i0,05 i(0,142 i> i0,05), 

isehingga idapat idisimpulkan idata iposttest ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol ihomogen. Setelah 

dilakukan uji homogenitas data posttest, selanjutnya dilakukan uji perbedaan rata- rata yang 

sering dikenal sebagai uji-t (Independent Sample t-test). Pada data posttest, uji-t dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata kemampuan pemahamn konsep matematika kelas 

eksperimen dengan rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika kelas kontrol. Hasil 

uji –t dapat dilihat pada tabel 7. 

 
Tabel 7. Uji-t Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
 

 Berdasarkan itabel idiatas, ididapat inilai isignifikansi i(sig.2-tailed) iadalah i0,000 iyang imana 

inilai itersebut ilebih ikecil idari itaraf isignifikansi i0,05 i(0,000 i< i0,05), imaka i𝐻0  iditolak i𝐻1  iditerima. 

iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa iterdapat iperbedaan irata-rata ikemampuan ipemahaman ikonsep 

imatematika ipeserta ididik ikelas ieksperimen idengan irata-rata ikemampuan ipemahaman ikonsep 

imatematika ipeserta ididik ikelas ikontrol. iArtinya, irata-rata ikemampuan ipemahaman ikonsep 

imatematika ipeserta ididik imenggunakan imedia ipembelajaran iberbasis iWordwall ilebih ibaik 

idaripada ikemampuan ipemahaman ikonsep ipeserta ididik imenggunakan imodel ipembelajaran 

ikonvensional. iSehingga iterdapat ipengaruh imedia ipembelajaran iberbasis iWordwall iterhadap 

ikemampuan ipemahaman ikonsep imatematika ipeserta ididik ikelas iVII iSMP iNegeri i1 iPasir iPenyu. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Media 

Pembelajaran Berbasis Wordwall terhadap Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik Kelas 

VII SMPN 1 Pasir Penyu, diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan media Wordwall 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep matematika peserta 

didik. Hal ini dibuktikan melalui hasil analisis statistik yang menunjukkan adanya perbedaan 

rata-rata nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan. Kelas yang 

menggunakan media Wordwall memperoleh skor rata-rata posttest yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Peningkatan 

pemahaman konsep peserta didik pada kelas eksperimen terjadi karena media Wordwall mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, menyenangkan, serta mendorong partisipasi 

aktif peserta didik. Melalui fitur permainan edukatif yang dimiliki Wordwall, peserta didik lebih 

mudah memahami konsep matematika, mengingat materi, serta menerapkannya dalam 

pemecahan masalah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis 

Wordwall efektif digunakan dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik. Penerapan media ini juga sejalan dengan tuntutan Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pembelajaran aktif, kreatif, dan berpusat pada peserta didik. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru untuk mengintegrasikan media 

digital interaktif seperti Wordwall dalam proses pembelajaran, serta bagi peneliti selanjutnya 

untuk mengembangkan penelitian serupa dengan variabel, jenjang, atau materi yang berbeda 

guna memperluas pemanfaatan teknologi dalam pendidikan matematika. 
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